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ANALISIS PEMASARAN JAHE DI JAWA TENGAH
DAN EKSPOR JAHE INDONESIA

CHANDRA INDRAWANTO dan PUTI ROSMEILISA
Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat

RINGKASAN

Permintaan jahe dalam negeri lerus meningkat dengan
pertumbuhan 18.71 % tiap tahun sedangkan permintaan jahe
ekspor juga meningkat 101.8 % tiap tahun antara 1986-1990.
Peningkatan permintaan ini perlu dipertahankan. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetashui faktor-faktor yang
mempengaruhi permintaan dan pemasaran jahe. Penelitian di-
lakukan di Jawa Tengah pada tahun 1995. Analisis yang digu-
nakan untuk permintaan jahe, adalah analisis regresi dengan
persamaan simultan, untuk pemasaran jahe dilakukan analisis
rantai pemasaran jahe di Jawa Tengah serta analisis marjin
pemasaran. Hasil penelitian menunjukkan stok jahe ditingkat
eksportir mempengaruhi ekspor jahe dan cukup responnya eks-
por jahe terhadap perubahan nilai tukar. Pangsa pasar jahe
Indonesia masih rendah, schingga ada peluang untuk me-
ningkatkan. Pemasaran jahe di Jawa Tengah cukup cfisien
dengan rantai pemasaran yang pendek dan bagian harga (share)
petani cukup tinggi.

Kata kunci : Zingiber officinale. pemasaran, ckspor, Jawa
Tengah, Indonesia

ABSTRACT

Marketing analysis of ginger at Central Java
and ginger export of Indonesia

Demand for ginger for domestic comsumption has in-
creased by 18.71 % per year in 1984-1990 period, while the
demand for export has also increased by 101.8 % per year in
1986-1990. It is important to maintain the increase, The purpose
of this research was to find the determinant of the demand for
ginger and marketing of ginger. The research was done in
Central Java, in September 1995. Simultanncous regression
analysis was used to analyze the demand for ginger. The mar-
keting chain analysis and marketing margin analysis were used
to analyze the marketing of ginger. The result showed that
ginger stock at exporter level has a significant impact on the
export of ginger, and the export of ginger also has a high
response to the change of valuc of money. Indonesia still has a
low market share in international market for ginger. So that,
there is an opportunity for Indonesia to increase the export. The
marketing of ginger in Central Java was very cfficient with a
short marketing chain and a high farmer’s share in price.

Zingiber afficinale, marketing, export, Central
Java, Indonesia .
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PENDAHULUAN

Permintaan jahe untuk konsumsi dalam
negeri maupun ekspor terus meningkat dengan
trend peningkatan konsumsi 18.71 % tiap tahun
selama periode 1984-1990 (KEMALA, et al., 1993).
Sedangkan data dari BPEN memperlihatkan trend
peningkatan ekspor jahe Indonesia 101.8% selama
periode 1986 - 1990. Peningkatan ekspor jahe In-
donesia ini meningkatkan pangsa pasar jahe Indo-
nesia di pasar Internasional dari 2.4 % tahun 1988
menjadi 12.9 % tahun 1991 walaupun pada saat itu
permintaan jahe di pasar internasional meningkat
9 % tiap tahun.

Salah satu sebab meningkatnya permintaan
jahe ini adalah karena semakin beragamnya peng-
gunaan jahe. Konsekuensi dari semakin beragam-
nya penggunaan jahe ini adalah semakin bera-
gamnya pula jenis jahe yang diminta oleh kon-
sumen. Hal ini karena setiap jenis jahe mempunyai
karakteristik yang berbeda sesuai dengan bahan
baku jahe yang akan diolah untuk penggunaan
tertentu harus mempunyai karakteristik tertentu
pula (YULIANI, et al.,1991). Jahe kecil, misalnya
mempunyai rasa pedas sehingga cocok untuk
bumbu masak, sumber minyak atsiri dan pem-
buatan oleoresin. Jahe besar yang tidak terlalu
pedas umumnya digunakan untuk bahan makanan
seperti manisan, pikel dan minuman segar. Se-
dangkan jahe merah mempunyai kandungan mi-
nyak atsiri yang tinggi dan banyak digunakan
untuk obat tradisional.

Permintaan jenis jahe dari masing-masing
negara pengimpor jahe juga berbeda-beda.
Negara-negara pengekspor di Asia pada umumnya
membutuhkan jenis jahe besar segar kecuali
Jepang yang banyak mengimpor jenis jahe besar
awetan. Sedangkan negara-negara pengimpor jahe
di kawasan Eropa membutuhkan berbagai jenis
jahe kering (ANON., 1992).
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Ilustrasi di atas memperlihatkan, bahwa ko-
moditas jahe Indonesia mempunyai prospek yang
cukup cerah dengan trend peningkatan permintaan
jahe yang semakin meningkat, baik untuk konsum-
si dalam negeri maupun ekspor. Selain itu pula
jenis jahe yang dimintapun semakin beragam.

Meningkatnya trend permintaan jahe Indone-
sia baik untuk konsumsi domestik maupun ekspor
ini perlu dipertahankan. Untuk itu diperlukan suatu
analisis tentang determinan permintaan jahe Indo-
nesia, dengan mencari fungsi permintaan jahe In-
donesia,

Selain itu perlu diketahui rantai dan marjin
pemasaran jahe Indonesia agar dapat diketahui
tingkat keefisienan pemasaran jahe di Indonesia.
Jawa Tengah sebagai salah satu sentra produksi
jahe Indonesia dipakai sebagai daerah contoh pe-
masaran jahe di Indonesia.

METODOLOGI PENELITIAN
Metode analisis

Untuk mengetahui situasi pemasaran jahe
maka akan dianalisis rantai pemasaran jahe serta
marjin tataniaganya. Marjin tataniaga adalah
selisih harga antara lembaga pemasaran satu de-
ngan lainnya. Marjin ini merupakan gabungan dari
marjin biaya tataniaga dan marjin keuntungan lem-
baga pemasaran tersebut. Suatu rantai pemasaran
akan efisien jika rantai pemasarannya pendek se-
hingga marjin biaya pemasarannya menjadi ren-
dah.

Sedangkan untuk mengetahui persamaan per-
mintaan jahe Indonesia digunakan analisis regresi
dengan persamaan simultan, yaitu persamaan de-
ngan peubah endogen ekspor jahe Indonesia (XJI)
dan harga jahe Indonesia (HJI). XJI diperkirakan
akan dipengaruhi oleh HJI, produksi jahe Indone-
sia (QJI), nilai tukar rupiah terhadap US$ (NTK)
dan kecenderungan perubahan selera dan
teknologi yang diwakili dengan peubah trend
waktu (T) dimana diasumsikan selera dan
teknologi akan mengalami perubahan seiring de-
ngan perubahan waktu. Sedangkan HJI diperki-
rakan akan dipengaruhi oleh XJI, harga jahe tahun
sebelumnya (HJI-1) dan T (persamaan | dan 2).
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XJ1= £ (HIL, QILNTK, T) v, (1)

HIl = f(XIL HI-1L, T) e (2)

XJ1 dipengaruhi oleh HJI karena harga meru-
pakan perangsang utama untuk melakukan ekspor,
oleh karena itu jika HJI tinggi maka XJI akan
cenderung tinggi. Dengan demikian tanda aljabar
dari koefisien peubah HJI diharapkan positif. QJI
juga berpengaruh terhadap XJI karena merupakan
pembatas bagi XJI jika terjadi kelangkaan barang
dipasar dan pendorong jika terjadi kelebihan
barang dipasar. Oleh karena itu koefisien QJI di-
harapkan positif. Selain itu XJI juga dipengaruhi
oleh NTK karena NTK dengan kebijaksanaan de-
valuasi pada umumnya merupakan perangsang
ekspor. Semakin banyak jumlah rupiah yang harus
disediakan untuk satu US $ maka XJI akan se-
makin tinggi. Oleh karena itu koefisien NTK di-
harapkan akan positif. Peubah T sebagai indikator
perubahan selera dan teknologi koefisiennya akan
bertanda positif jika perubahan tersebut men-
dorong XJI dan negatif jika sebaliknya.

HIJI dipengaruhi oleh XJI karena merupakan
sumber penawaran jahe di pasar internasional.
Koefisien peubah XJI diharapkan negatif karena
semakin besar penawaran jahe akan menyebabkan
semakin rendah harga yang terjadi. HJI-1 meru-
pakan peubah pengganti dari situasi permintaan
dan penawaran tahun sebelumnya. Bila HIJI-1
tinggi berarti pada tahun yang lalu permintaan
lebih besar daripada penawaran sehingga HJI di-
harapkan akan tinggi pula. Jadi koefisien HJI-1
diharapkan positif. Peubah T menunjukkan pe-
ngaruh peubah selera dan teknologi terhadap HJI.

Fungsi pendugaan yang digunakan adalah
fungsi perkalian berpangkat yang setelah ditrans-
formasikan dengan logaritma menjadi fungsi li-
near aditif (persamaan 3 dan 4). Dengan fungsi
linear aditif ini maka pendugaannya dapat di-
lakukan dengan regresi linear. Selain itu koefisien
yang didapat mencerminkan elastisitas dari peubah
yang bersangkutan terhadap peubah bebasnya.

In HI1 =a0 + al In HJI + a2 In QJI +

a3 In NTK+ 84 T...ooovvennnerrnereenns(3)
In HJI = bO + bl In XJI + b2 In HJI-1 +
BIT srcecerre ORI ARL.........oilB)
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Dari dua persamaan di atas terdapat dua buah
peubah endogen dan empat buah peubah prede-
temined. Dengan demikian terjadi identifikasi ber-
lebih nilainya untuk setiap koefisien dapat lebih
dari satu. Untuk mengatasinya maka akan digu-
nakan metode kuadrat terkecil dua tahap (two stage
least square) (PINDYCK dan RUBINFIELD, 1991),

Sumber data

Data yang dipergunakan dalam penelitian
adalah data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh dari survey yang dilakukan dari tanggal
3 - 12 September 1995. Sample yang diambil da-
lam survey adalah 30 petani dan empat pedagang
tingkat desa di dua desa yaitu Desa Karang Duren
dan Desa Regunung Kecamatan Tengaran Kabu-
paten Semarang yang merupakan sentra produksi
jahe di Jawa Tengah, dua pedagang kecamatan di
Kecamatan Tengaran Kabupaten Semarang dan
dua eksportir di Kabupaten Semarang. Sedangkan
data sekunder diperoleh dari BPS, BPEN, Dinas
Perkebunan dilokasi penelitian dan DitJenBun.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil menunjukkan bahwa areal penanaman
Jjahe di Jawa Tengah pada kurun waktu 1988 - 1992
cenderung menurun rata-rata 7.99 % tiap tahun,
sedangkan produksi meningkat rata-rata sebesar
32.79 % tiap tahun karena produktivitas ditingkat
petani rata- rata meningkat 39.50 % tiap tahun
(ANON, 1993b). Data dari Dinas Perkebunan Dati |
Jawa Tengah menunjukkan bahwa pada tahun

1994 luas areal tanaman jahe 1 025.7 ha dengan
jumlah produksi jahe basah 6 415 ton.

Produksi jahe Jawa Tengah sebagian untuk
bahan baku pabrik jamu, sebagian diekspor dan
sebagian dikonsumsi untuk obat tradisional baku-
lan. Ekspor jahe dari Jawa Tengah umumnya
berupa jahe irisan kering (chips) dan sebagian kecil
berupa jahe asinan dan jahe segar. Pemakaian jahe
dipabrik jamu sekitar 40 ton/pabrik/tahun untuk
pabrik jamu besar. Sedangkan pabrik jamu di Jawa
tengah berjumlah 92 buah dengan kategori besar,
sedang dan kecil.

Usahatani jahe di daerah survey rata-rata 0.1
ha tiap petani dengan produktivitas 10 ton/ha dan
panen umur 9-12 bulan.

Pemasaran jahe di Jawa Tengah

Jalur pemasaran jahe yang ditemukan di
daerah survey pada bulan September 1995 adalah
seperti pada Gambar 1. Petani menjual jahenya
dalam bentuk umbi basah ke pedagang tingkat desa
(70 %) dengan harga Rp 600/kg akan tetapi kadang
kala juga menjual langsung ke pedagang tingkat
kecamatan (30%) dengan harga Rp 650/kg.

Pedagang tingkat desa yang membeli jahe
dari petani menjual jahe masih dalam bentuk umbi
basah juga ke pedagang kecamatan dengan harga
Rp 650/kg. Dalam kegiatannya ongkos yang
dikeluarkan oleh pedagang tingkat desa ini adalah
ongkos angkut jahe Rp 70/kg. Dalam satu tahun
rata-rata pedagang tingkat desa ini memiliki omzet
satu ton jahe basah.

i Rp 600 e Rp 650 Pedagan
arme . Desa )

. 70% Village traders Sub district traders

I Rp 4 000

Rp 650
E rtir/
30% P J
Exporti .tﬁmdi-
tional dr;; produces

Gambar |
Figure |.

Jalur pemasaran jahe yang ditemukan di daerah survey pada bulan September 1995
Ginger marketing chain in the survey area in Seplember 1995
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Pedagang tingkat kecamatan menjual jahe
dalam bentuk rajangan kecil ke ekportiratau pabrik
jamu dengan harga Rp 4 000/kg. Rendemen pe-
ngolahan jahe dari umbi basah menjadi rajangan
kering adalah 1 : 5 dengan ongkos angkut rajangan
hingga kering Rp 25 tiap kg rajangan kering. Peda-
gang tingkat kecamatan ini rata-rata dalam satu
tahun memiliki omzet lima ton rajangan jahe ke-
ring.

Dilihat dari marjin pemasaran yang ada dari
petani hingga ke ekspor terlihat bahwa bagian
harga yang diterima petani sudah cukup besar yaitu
66.96 % (Tabel 1). Marjin biaya pemasaran cukup
kecil yaitu sekitar 5.47 % dengan marjin keuntung-
an yang didapat oleh lembaga pemasaran yang ada
27.5 %. Keadaan ini mencerminkan bahwa pe-
masaran jahe didaerah penelitian sudah cukup
efisien dengan rantai pemasaran yang pendek dan
marjin biaya pemasaran yang rendah. Pendeknya
rantai pemasaran jahe di Jawa Tengah ini dise-
babkan sudah mulai dilakukannya kerjasama
petani dengan ekportir maupun Dinas Perkebunan
setempat.

Tabel 1. Penyebaran marjin pemasaran jahe di Jawa Tengah
Table 1.  Distribution of ginger marketing margin in Central
Java )

Bagian (%)

Uraian Rp/kg
Harga tingkat petani 3000 66.96 %
Price at farmer level .
Harga tingkat pedagang desa ' 3250
Price at village trader
- Biaya Cost 35 0.78 %
- Keuntungan Profit 215 4.80 %
Harga tingkat pdg kecamatan ~ 4 000 -
Price at sub district trader
- Biaya Cost 60 1.34 %
- Keuntungan Profit 690 15.40 %
Harga tingkat cksportir 4480 -
Price at exportir level
- Biaya Cost 150 335%
- Keuntungan Profit 330 737%
Keterangan ) Harga 5 kg jahe basah
Note : Price of 5 kg fresh ginger
") Harga | kg rajangan jahe kering
Price of | kg dry sliced ginger
***) Rendemen 1 : §

Yieldl : 5
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Ekspor jahe Indonsia

Untuk mencari persamaan simultan Ln XJI
digunakan data pada kurun waktu 1981- 1993.
Hasil regresi simultan persamaan Ln XJI dan Ln
HJI sangat memuaskan seperti terlihat pada Tabel
2. Nilai R? kedua persamaan cukup tinggi, yaitu
0.9976 untuk persamaan Ln XJI yang berarti
99.76% variability dari Ln XJI dapat diterangkan
oleh persamaannya dan 0.7769 untuk persamaan
Ln HJI yang berarti 77.69 % variability dari Ln HJI
dapat diterangkan oleh persamaannya. Nilai Dur-
bin Watson (DW) kedua persamaan yang men-
dekati nilai dua menunjukkan tidak terjadinya
multikolinearity pada kedua persamaan tersebut.

Koefisien dugaan dari persamaan Ln XIJI ke-
seluruhannya memiliki tanda sesuai seperti yang
diharapkan. Sesuai dengan teori, elastisitas HJI
terhadap XJI bernilai positif, karena jika Hil me-
ningkat maka XJI akan terangsang untuk me-
ningkat. Besaran elastisitas XJI atas HJI adalah
1.3469 yang berarti setiap kenaikan HJI 10 %,
kenaikan XJI yang terjadi 13.469 %. Jadi pengaruh
HJI terhadap XJI cukup elastis, hal ini kemungki-
nan karena terdapatnya stok di tingkat eksportir
sehingga respon terhadap kenaikan harga cukup
cepat, selain itu kemungkinan pula karena jahe
adalah tanaman setahun yang tentunya memiliki
respon harga yang cukup cepat dibanding tanaman
tahunan. .

Pengaruh QJI terhadap XJI juga positif akan
tetapi dengan tingkat elastisitas yang rendah.
Kenaikan QJI 10 % hanya akan mendorong kenai-
kan XJI 6.577 %. Kecilnya elastisitas XJI atas QJI
ini menunjukkan, bahwa pada kurun waktu analisis
terdapat peranan stok yang cukup besar terhadap
pemenuhan kebutuhan ekspor. Jika produksi jahe
meningkat maka akan ditampung sebagai stok,
sedangkan jika produksi menurun maka kebutuhan
ekspor akan dipenuhi memakai stok yang ada.

Pengaruh NTK terhadap XJI, seperti yang
diharapkan, bernilai positif. Hal ini menunjukkan
ekspor jahe Indonesia responsif terhadap kebijak-
sanaan nilai tukar mata uang rupiah. Keadaan ini



CHANDRA INDRAWANTO dan PUTI ROSMEILISA : Analisis pemasaran jahe di Jawa Tengah dan ekspor jahe Indoneisa

Tabel 2.  Hasil regresi simultan persamaan ekspor dan harga
jahe Indonesia di pasar internasional
Table 2. Result of simultaneous regression of export and
ginger price of Indonesia in the international market
LanXJl  =9.5090+1.3469 In HN+0.6577 In QJI+1.3145
NTK+0.2999 T
R2 =0.09976 DW =2.1663
LanHJl  =2.6387-0.6329 In XJ1+0,1452 In HJI-1+0.1561 T

R2=0.7769 DW =2.1375

kemungkinan disebabkan karena pangsa pasar jahe
Indonesia di pasar internasional masih kecil yaitu
7 % (ANON., 1993a).

Koefisien peubah T pada persamaam XJI
bernilai positif. Hal ini menunjukkan adanya
kenaikan ekspor jahe Indonesia pada kurun waktu
penelitian mengalami kenaikan dengan trend seki-
tar 3 % tiap tahun.

Koefisien persamaan Ln HJI keseluruhannya
Jjuga memiliki tanda sesuai dengan yang diharap-
kan. Elastisitas HJI atas XJI memiliki nilai negatif
dengan besaran - 0.6329 yang berarti setiap kena-
ikan XJI 10 % akan menyebabkan penurunan HJI
6.329 %. Hal ini menunjukkan HJI kurang elastis
terhadap XJI. Fenomena ini kemungkinan karena
pangsa pasar jahe Indonesia di pasar internasional
masih sangat kecil yaitu sekitar 7 % yang menem-
patkan Indonesia sebagai price taker dalam perda-
gangan jahe dunia.

Pengaruh HII-1 terhadap HJI bernilai positif,
dengan elastisitas 0.1452 yang berarti stok tahun
sebelumnya memiliki peranan dalam pemben-
tukan harga walaupun pengaruhnya kecil. Se-
dangkan koefisien peubah T pada persamaan Ln
HJI ini juga bernilai positif yang berarti terdapat
kenaikan harga jahe Indonesia pada kurun waktu
penelitian 1.6 % tiap tahun.

KESIMPULAN

Pemasaran jahe di Jawa Tengah sudah cukup
efisien dengan rantai pemasaran yang pendek,
bagian harga petani yang cukup tinggi, marjin ke-
untungan lembaga pemasaran yang cukup besar
dan marjin biaya pemasaran yang cukup rendah.

Keadaan ini seharusnya membuat respon petani
terhadap permintaan jahe sangat tinggi.

Dari regresi simultan persamaan jahe Indone-
sia dan persamaan ekspor jahe Indonesia terlihat
bahwa elastisitas ekspor jahe Indonesia terhadap
harga jahe dan terhadap nilai tukar rupiah bersifat
elastis. Hal ini karena terdapat stok jahe di tingkat
ekportir yang dapat mempengaruhi volume ekspor
jahe Indonesia secara cepat, dan juga menunjukkan
cukup responnya ekspor jahe Indonesia terhadap
kebijakan perubahan nilai tukar rupiah. Di pihak
lain elastisitas harga jahe Indonesia di pasar inter-
nasional terhadap ekspor jahe Indonesia bersifat in
elastis, hal ini diduga karena pangsa pasar jahe
Indonesia yang masih rendah sehingga Indonesia
merupakan price taker pada pasar jahe inter-
nasional.

Keadaan ini memungkinkan Indonesia me-
ningkatkan ekspor jahenya tanpa perlu takut me-
ngalami kemerosotan harga yang tinggi. Hal ini
berarti program peningkatan produksi jahe Indone-
sia, terutama untuk ekspor, seharusnya dapat di-
lakukan karena juga ditunjang dengan rantai
pemasaran domestik yang efisien.
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